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Optimalisasi Potensi Masyarakat dalam Percepatan Penurunan Stunting Melalui
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Mahasiswa
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Total usulan dana yang Rp 2.361.283.858,00
diharapkan dari Dua Milyar Tiga Ratus Enam Puluh Satu Juta Dua Ratus Delapan Puluh Tiga Ribu
Kemdikbudristek Delapan Ratus Lima Puluh Delapan Rupiah

Rp 2.361.283.918,00
Dua Milyar Tiga Ratus Enam Puluh Satu Juta Dua Ratus Delapan Puluh Tiga Ribu
Sembilan Ratus Delapan Belas Rupiah

Total dana yang
direkomendasikan

Dinyatakan LOLOS Tahapan Seleksi Substansi dan Verifikasi kelayakan serta kami proses lebih lanjut di tahap Pasca-
Verifikasi.

Anda diharapkan untuk memperbaiki proposal dan rencana anggaran biaya (RAB) sesuai dengan catatan dari Tim
Evaluator (Komentar Terkonsolidasi) terlampir dalam format PDF, dan negosiasi RAB, dengan total anggaran Matching
Fund yang direkomendasikan sebesar Rp 2.361.283.918,00.

Selanjutnya, kami harap Anda untuk mengunggah dokumen-dokumen berikut ini:

Proposal Setelah Direvisi dalam format PDF

Kerangka Acuan Kegiatan Sesuai Proposal Setelah Direvisi dalam format PDF
Rencana Anggaran Biaya (RAB) Setelah Direvisi dalam format Excel

Berita Acara Pembahasan RAB & Verifikasi dalam format PDF

Hak Kekayaan Intelektual (HAKI) / Intellectual Property Rights (IPR) dalam format PDF
Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Sesuai Proposal Setelah Direvisi dalam format PDF

Anda dapat unduh template dan unggah dokumen-dokumen di atas dengan cara klik di sini.

« Catatan: ada sedikit penyesuaian format RAB dengan format RAB awal, silahkan unduh template terbaru pada
tautan di atas

Terima kasih atas perhatian Anda, kami tunggu unggahan dokumen sebagaimana dimaksud di atas, dalam kurun waktu
maksimum lima (5) hari kerja sejak email ini dikirim.

Jika dokumen-dokumen tersebut tidak diunggah dalam waktu yang ditetapkan, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi,

Riset, dan Teknologi memiliki hak dan kewenangan untuk tidak melanjutkan proses evaluasi proposal Matching Fund
Anda.

Salam,

Tim Kedaireka

Email ini hanya ditujukan kepada penerima sesuai alamat yang terlampir. Jika Anda bukan penerima yang dimaksud,
mohon untuk segera beritahukan kami dengan mengirimkan email ke info@kedaireka.id dan segera hapus email ini.

Syarat dan Ketentuan | Kebijakan Privasi
© Kedaireka 2022
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Komentar Terkonsolidasi Program Matching Fund Tahun 2022

Optimalisas Potensi Masyarakat Dalam Pencegahan Stunting Melalui Lima
Pilar Di Provinsi Sumatera Selatan

Pengusul Hamzah Hasyim
Institus Universitas Sriwijaya -- Kesehatan Lingkungan

Judul Program

Berikut adalah hasil review dari Tim Reviewer Matching Fund.

1. Komentar Umum

Secara umum proposal yang digjukan sudah sesuai dengan bidang keilmuan PT pengusul. Adanya rekam
jegjak PT pengusul dengan mitra, dan telah dilakukan identifikasi awal terkait permasalahan yang menjadi
usulan pada dua tahun sebelumnya. Terdapat komitmen mitrajuga, yang dinyatakan dalam bentuk
pemberian danain cash untuk mendukung pelaksanaan program, serta keterlibatan perguruan tinggi yang
luas mencakup 10 Kabupaten/K ota di wilayah Sumatera Selatan. Namun, beberapa hal perlu dijelaskan
secara lebih terperinci.

Program yang diusulkan bertujuan untuk akselerasi program-program yang dicanangkan oleh mitra, dalam
hal ini BKKBN, yaitu pengukuran keberhasilan program yang telah dijalankan terhadap penurunan kasus
stunting di masing-masing kabupaten/kota sesuai dengan target nasional yaitu 14 persen. Komitmenm mitra
ditunjukkan dengan adanya MoU, PK'S dan pernyataan dukungan dana dari mitrayang telah dirinci dalam
RAB program yang diusulkan. Peta jalan usulan telah disampaikan dengan target dan waktu capaian pada
tahun 2024 dengan rencana program difokuskan pada pengukuran keberhasilan program yang telah
dijalankan terhadap penurunan kasus stunting. Usulan menyasar pada 4 IKU, yaitu IKU 2, 3, 5 dan 6.
Pengusul telah menguraikan mekanisme pencapaian target dengan baik, mekanisme monitoring evaluasi
(monev) internal di PT dan mitra.

Pengangaran dari mitra/BKKBN dan yang diharapkan dari proposal MF Kedaireka cukup sepadan 1:1,
namun dalam proposal dan lembat komitment mitra ada perbedaan, dimana dari mitra hanya menganggaran
pendanaan padapilar 1, 2, 3 dan 4 dgn total Rp. 2.361.283.858,-; sedangkan pilar 5 tidak dianggarkan oleh
BKKBN. Sedangkan dari proposal jumlah sama hanya disebutkan yg terbesar untuk Operasional (Rp.
1.987.529.858,-) selain untk biaya produksi, Pengelolaan dan Honorarium/Insentif.

2. Kapasitasdan Kontribus Mitra

Proposal usulan telah mencantumkan profil mitra secara lengkap dengan lingkup kerjanya, mitrayang
diusulkan segjalan dengan program usulan. .Mitra telah memiliki MOU dengan beberapa mitra Perguruan
Tinggi (PT) di Sumatera Selatan untuk komitmen implementasi Tri Darma Perguruan Tinggi.

Mitra telah memiliki rekam jgjak kerjasama dengan PT, dibuktikan dengan adanya MoU Forum Rektor yang
memayungi kerjasama yang ditandatangani pada tahun 2021. Komitmen mitra ditunjukkan dengan
pernyataan dukungan dana yang memadai dan adanya PKS sebagal dasar kerjasama yang bersifat
operasional antara pengusul dengan mitra. Namun mengingat mitra merupakan LPND, maka pencairan dan
dan pertanggung jawaban dananya harus sesuai dgn mata anggarannya yg telah disetujui.



BKKBN sebagai mitra akan berkontribusi dalam hal penyediaan basis data untuk analisis identifikasi
masalah di 10 Kabupaten/K ota di wilayah Sumatera Selatan. Selain itu, BKKBN juga berkomitmen untuk
memberikan dukungan Sumber Daya Manusia. Kontribusi mitra berupa cash melebihi 20%, tercantum
dalam surat pernyataan dukungan dana komitmen serta perincian dana sesuai aktivitas yang diusulkan dan
rincian pada RAB, namun jumlah dana dari mitra perlu dihitung ulang karena pemjumlahan tidak sesuai.
Dukungan aktivitas dari pihak mitra sudah dijelaskan dengan baik, detail dan dan jelas.

3. Kapasitas Pengusul

PT pengusul menawarkan adanya penerapan inovasi berbasisilmu dan teknologi dalam optimalisasi
pencegahan stunting di program usulan MF ini. Namun, usulan program yang akan dilakukan terkesan tidak
fokus, belum menggambarkan inovasi apa yang akan diberikan. Kompetensi dan track record dapat dilihat
pada biodata tim pengusul. Dapat dilihat sebagian anggota tim memiliki track record yang sesuai dengan
kegiatan yang diusulkan. Tim pengusul terdiri dari dosen-dosen dari berbagai disiplin ilmu yang relevan,
berasal dari beberapa PT yang tergabung dalam konsorsium yang sudah dibentuk sebelumnya. Beberapa
biodata tim belum dilengkapi dengan tanda tangan.

Kompetensi tim peneliti dari UNSRI pada penciptaan rekaci pta cukup baik, namun dalam pel aksanaan
program terkesan mitratidak terlalu aktif dan program ini lebih banyak diinisiasi oleh tim penéliti. krnini
disebabkan BKKBN sebagai LPND yg akan menerima hasilnya. Keterlibatan mitra untk program dosen ke
kampus masih perlu ditingkatkan dan perlu untk lebih banyak keterlibatan peneliti dan pihak BKKBN dim
memberikan masukan/mengajar di kampus, sehingga dosen dan mahasi swa bisa banyak mendapat
pengetahuan dan pengalaman dari luar kampus. Dari program yang diusulkan terlihat bahwa usulan aktivitas
bertujuan untuk mendukung program pihak mitra, yaitu untuk mendukung dan bersinergi dengan program
Bangga Kencana BKKBN dalam rangka meningkatkan sumber Daya Manusia yang berkualitas

4. Luaran Program

Usulan program yaitu optimalisasi 5 pilar pencegahan stunting sudah cukup baik dijelaskan dalam rincian
kegiatan aktivitas. Rancangan peta jalan rekacipta dan program cukup detail sampai tahun 2024 dengan
rencana program difokuskan pada pengukuran keberhasilan program yang telah dijalankan terhadap
penurunan kasus stunting. Kegiatan dan aktivitas yang diusulkan sesuai dengan tenggat waktu yang telah
ditetapkan. Rencana keberlanjutan program hingga tahun 2024 sangat jelas terlihat pada peta jalan yang
disusun oleh pengusul, merupakan dukungan kepada program mitra.

Pada proposal usulan terdapat banyak aktivitas yang direncanakan, tetapi tidak ada penjelasan keunggulan
maupun keunikan dari aktivitas tersebut. Sebagai contoh, mengenai program PANGKAL CANTING,
alangkah baiknya dapat dijelaskan apa kekhasan yang membedakan dengan wilayah lain. Kemudian, belum
ada penjelasan luaran program berupa HK1 yang akan diusulkan

M etode pel aksanaan diuraikan dengan jelas dan rinci, dijelaskan sesuai aktivitas dan target yang ingin
dicapai, termasuk jumlah dosen dan mahasiswa yang dilibatkan serta uraian tugas dan SDM sebagai
pelaksana. Hal ini dapat menunjukkan terjaminnya kebol ehjadian/kelayakan penerapan untuk mencapai
target luaran yang ditetapkan.

Pengusul menjelaskan dengan detail pemanfaatan inovasi/pemikiran/kompetensi dosen dan mahasiswa oleh
masyarakat, termasuk keterlibatan mitra dalam kegiatan-kegiatan yang dicanangkan. Usulan anggaran layak
untuk luaran yang ditargetkan, namun perlu ada perhitungan ulang terutama untuk penggunaan dana dari
mitra.



Belum ditemukan pernyataan tentang hak kekayaan intelektual dan kepemilikannya, baik pada proposal,
namun dalam PK S sudah dibahas walau masih bersifat sangat umum.

5. Kontribusi pada pencapaian IKU (Indikator Kinerja Utama)

Jumlah mahasiswa yg akan terlibat sebanyak 200 orang dgn keterlibatan 18 dosen. Ada 5 pilar yg akan jadi
tolok ukur keberhasilan proyek ini. Rancangan usulan diuraikan cukup jelas, yaitu untuk menuju PT unggul
melalui integrasi pengembangan proses pembel ajaran dan penyiapan SDM terampil dengan melibatkan
mahasi swa dan dosen dalam setiap tahapan proses kegiatan. Dampak program pada ketercapaian IKU dan
rancangan dijelaskan dengan baik dilengkapi dengan jumlah mahasiswa dan dosen yang terlibat. Terdapat 4
IKU yang ingin dicapai terkait program yang diusulkan yaitu IKU 2,3,5 dan 6.

Keterlibatan mahasiswa multidisiplin disertai uraian tugas yang dapat membangun kompetens sesual
dengan program studi. Jumlah mahasiswa yang terlibat diuraikan dengan jelas padatarget capaian IKU yang
ditetapkan. Terdapat uraian tugas dosen, mahasiswa, mitradll yang dilengkapi dengan target luaran.

Seluruh kegiatan yang diusulkan merupakan kegiatan dukungan terhadap program mitra (pemerintah),
sehingga keterlibatan mitra tergambar dengan jelas. Mahasiswa yang dilibatkan berasal dari Prodi yang
relevan, sehingga kegiatan dapat terintegrasi dalam proses pembel gjaran, dibuktikan dengan adanya janji
luaran sesuai IKU yang ditargetkan.

6. Pengelolaan Program

Untuk tahun 2022, tim akan lebih memfokuskan pelaksanaan program ke dalam perwujudan 5 Pilar
Penurunan Stunting dengan sasaran 10 kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Selatan dengan masing-masing
10 desa/kelurahan lokus stunting. Dalam hal pengelolaan program sudah dijelaskan dengan baik rencana
implementasi program dari aktivitas penerapan 5 pilar pencegahan stunting pada 10 Kabupaten/K ota di
Sumatera Selatan. M ekanisme kerjasama dan keterlibatan para pihak sudah dijelaskan di setiap aktivitas
usulan program. Lebih baik lagi jika dijelaskan terkait jumlah mahasiswa atau dosen yang terlibat dalam
setiap aktivitas serta bidang keilmuannya serta rencana waktu pel aksanaan setiap aktivitas serta evaluasi
keberlanjutan.

Pengusul menunjukkan dengan jelas mekanisme implementasi program, pembagian kerja dan kontribusi
mitra, dalam hal ini BKKBN yang sudah menjadi mitra yang dikuatkan dengan adanya MoU dan PKS.
Pengel olaan program mendapat dukungan pemerintah daerah setempat melalui optimalisasi peran
pemerintah desa, dan sudah dijelaskan mekanisme kegiatan monitoring dan evaluasi serta administrasi
keuangan/pengadaan yang tercantum dalam PK S antara BKKBN dengan Universitas Sriwijaya.

7. Saran Perbaikan
Melihat usulan program berdasarkan 5 pilar pencegahan stunting, sebaiknya fokus pada beberapa aktivitas,

melihat waktu pelaksanaan hanya 5 bulan, dengan mempertimbangkan keunggulan serta keunikan dari
program usulan.

Mohon dapat dilengkapi tentang kepemilikan HKI (dijelaskan dalam proposal), dan perlu dilakukan revisi
pada RAB, terutama rincian dukungan dana dari mitra dan beberapa komponen dalam kegiatan (operasional).

Rekomendasi

Proposal ini DIREKOMENDASIK AN pada tahap selanjutnya.



Proposal Usulan Matching Fund

Informasi perguruan tingg

MNama perguruan tinggi

MNama penanggurg jawab (RekliorPimpinan

PT)
Atamat

Talepon kantor
Telepon genggam (Whatsapp)
Surel

; Universitas Srwijaya
o Prof. Ir. Zainuddin Mawawi, Ph.0., IPL.

Jalan Raya Palembang Prabumulih KM

© 32, Inderalaya Kab. Ogan lir 30662

0711-580160, 580275, 570645 fax 0711-
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Mama badan penyelenggara PT
{khusus FTES)

Keiua badan penyelenggara PT

Alamat
Telepon kantor
Telepon genggam (Whatsapp)
Surel
Mama kedua tim penguswul Or rer med. H Hamzah Hasyim, SEK, MEM
J Sukatani Lrg. Kantor Lurah RT 028 RW
Alamal . 008, 22328, Kel Sukamaju, Kec Sako
30164 Palembang
Telepon kartor ¢ 07 11-580088
Talapon gangaam (Whatsapp) - 082184773402
Surel hamzah@@fkm unsd.acid
Penanggung jawab.
Katua Tim Pengusul JVakil Rektor | Universitas Sriwijaya
Dr. rer. med. M, fHafizan Hasyim. SKM, MK phiruddin Newawl, PnO., PU




Proposal Usulan Matching Fund

Optimalisasi potensi masyarakat dalam pencegahan stunting

Al Namarekacipta | o1 lima pilar di Provinsi Sumatera Selatan

A.2. Tema rekacipta Tematik khusus (jika memilih ini, lanjut ke pilihan di bagian

X

A.3)

O Umum
A.3. Tematik khusus 0 Ekonomi Hijau O Ekonomi Biru
rekacipta (centang jika Penaembanaan
memilih tematik khusus | O Ekonomi Digital Pari\?visata g
pada A.2.)

Kemandirian Kesehatan
A.4. Ruang lingkup 0 Adopsi atau difusi, hilirisasi, komersialisasi produk,

purwarupa, teknologi, kebijakan (termasuk mini-plant,
teaching factory, teaching industry) untuk memenuhi
kebutuhan mitra

Adopsi iptek dan kepakaran oleh perguruan tinggi mitra
(termasuk bentuk kegiatan pelatihan, pembinaan, dan bentuk
jasa/produk lainnya)

O Penerapan rencana bisnis dan business model canvas
(BMC) untuk Startup (termasuk UMKM) yang dibangun oleh
perguruan tinggi bekerja sama dengan DUDI maupun oleh
mahasiswa bekerja sama dengan alumni dan/atau DUDI di
bawah supervisi dosen

O Pengembangan research and innovation center atau pusat
unggulan teknologi (Centre of Excellence/CoE) bersama
mitra untuk menjadi pusat kajian atau riset untuk
pengembangan mitra atau untuk penyelesaian permasalahan

mitra
A.5. Durasi pelaksanaan program rekacipta 05 bulan
A.6. Dana Kemdikdbudristekdikti usulan Rp 2.361.283.918,-
A.7. Dana DUDI tunai usulan Rp 2.361.283.918,-

A.8. Dana DUDI in-kind usulan

A.9. Jumlah dosen yang terlibat 18 orang

A.10. Jumlah mahasiswa yang terlibat 200 orang




Proposal Usulan Matching Fund

Stunfing merupakan masalal gizi uiama yang diradapd Indonesia Saal inl yang menyangko!
kuaitas sumber daya manusia ndonesia of masa mendatang Stuniting menyebabkan
periumbufian dan perkembangan anak Daiite terhambal yang dikenall gengan Hngg badan
yang kebih pendek dibandingkan dengan amak seusianys. Siudl ferdahull menunjurdian
kaitan anfare masalah stunting dengan beberapa fakior seperli kondls! sosial ekonoimi, gz
by saat hemil, angka Kesakifan pads balita, dan kuangnya asupan gizi. Dampak stunting
tidak fanya pada segl kesehatan fefapi juge mempengaruhi tinghal kecerdasan anak, baiifa
yang menderita stunting akan mengalami kesultan delam mencapal perkembangan sk
dan kognidif yang optimal {Kementrian Kesahatan Ri, 20718b).

Berdasarkan Profil Dinas Kesehaten Frovins! Sumaters Selatan, groporsi stunding pada
balifa mengalami peningkatan dan 19, 3% pada fahun 2016 menjadr 22 8% pada fahun 2017
dan 20718 Disamping #u, cakupan ibu hamil of Provinsi Sumafera Selatan yang
mempearoleh tablel Tambah Darah <90 fablet selema kehamilean sebesar 87 88%.
Sebanyak 17.22% I[bu hami mengalami kekurangan energl kronik (KEK). Hal ini
mendukung lerhadap kejadian BBLR yang lercalal sebesar 6 .81%. Nutrisi yang diperoleh
sefak bayl lshir berpengaruh terhadep perfumbubhannya fermasuk rsike terjadinya sfunfing,
dimana dafa menuniukikan bahwa periaku inisiasi menyusu dini (IMD) 73.4%, ASI Ekskiusif
60.3% dan pamberian makanan pendamping ASI (MP ASD) 68.72% df Frovinsi Sumatera
Selatan. Fakior pendorong fagadinga sfunting juga berkaifan dengan konaisi sasial ekonom|
dan =anifasi fempal tnggal. Kemampuan ekonomi keluarga dapal  mendukung
ferpanufinga ketahanan pangan oan gizi keluvange serfa  keleranghkauan  unfuk
mendapatkan palayanan kesehatan untuwk by hamil dan balita. Kondisi lingkungan yang |
sehat juga periu dibeniuk sehingga kejadian penyakil infeksi bisa ditekan melaly/ kebiasaan |
ber-Perilaku Hidup Bersih dan Sahat (PHBS). Sampai dengan fahun 2018 fercatat
parsentase rumah tangga yang memikki akses terhadap sumber air minum layak 64.02% |
seadangkan rumah [angga dengan askses saniesi layak 65 .36% (Kementrian Kesehatan

Ri, 2018b, 2018a). Tantangan fainnya yaitu keterbatasan kompelensi fenaga kesehalan |
dalam memaksimalkan fungsi sistem inforrmasi yang telah ada (eFPBGM) sehingga dapal
bardampak pada penyecdiaan data stunting yang kurang akurat (Kementrian Kesehatan R,
2021a).

Berdasarkan Pevpres Ri Nomor T2 Tahun 2021 Tenfang Percepatan Penurunan Sturling,
percepatan penurunan prevalens! slunting memeriukan intervens spesifik dan sensitif yang
dilaksanakan secara hobshk, inlegralil, dan berkuaitas melalw koordimas), sinergl, dan
sinkronisasl i anfara dunia pendidikan, kelembagean, pemeniniah pusat dan daerah
(PerpresRl, 2021). Selain itu, berdasarkan Peraturan BKKEBN Nasional Rl No, 12 Tahun
2021 Tentang Rencana Aksi Nasional Percepatan Penurunan Angka Stunting Indonesia
Tahun 2021-2024 diperukan penyusunan rencana aksi nasional melalui pendekatan
keluarga berisiko siunting dengan kerja sama mulliseklor di pusat, daerah, dan desa. Ceh
karena itu, kolaborasi antara kongorsium perguruan tinggi dan BKKBN sebagai Mira Ltama
Dunia Usaha dan Ouma Industd (DUD!) asdalah salah satu upaya menyelesaikan
permasahan stunfing. Melaluf program matching fund dalam piatform kedeireka, Perguruan
Tinggi menawarkan Inovasi solusi berbasis iimu dan tekmologl yang relevan sebagal solusi
terbaik penurunan stunting nesional. Inovas! rekscipta yang difawarkan dapat menfad
fandasan kunci penanggulangan stunting lenniegrasi yang mencanminkan ima piar strateég
nasional; Pifar 1 dan 3, Peningkatan Komitmen dan Visi Kepemimpinan sera Komergeansi
intervensi Spesiik dan infervensi Sensitif o fingkad Pemenntah Daerah Kabupaten/ofa,
dan Pemenntah Desa, Pilar 2 Peningkatan Komunikasi Perubahan Perlaku dan
| Pemberdayaan Masyarakal: Pilar 4: Peninghkatan Ketahanan Pangan dan Gizi pada Tingkat
| individu, Kelvarga dan Masyarakal, Piar 5: Penguatan dan Pengembangan Sistem, Data,
inforrasi, Rise! dan Inovasi (Manajemen Data) |

3
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Pada dua tahun sebelumnya, FKM Universitas Snwifaya telah menjalankan beberapa
program kenasama dengan Kemenlerdan Kesehatan Repubfk Indonesia yang ferkalt
dengan penanggulangan sfunting meialyl onemrtas] kader dan komunikasi perubahan
periaku pada 8 kabupatendofa di Provinsl Sumaltera Selafan. Dan kegiatan tersebul, fim
telaty mengidentifilkasl kondisi ingikungan, peviaky masyarakat dan kemampuan kacer
terkait program penangguangan stunfing di lokasi masing-masing. Kegiatan ulama yang
gkan dilakuken, fdek hanye pebagai kegiatan generik melaiul program mahasiswa
penting, dengan pendampingan keluanga berisiko sfunting laininya, semisal dapur sehat
atasi stunting (DASHAT), melalui Tri Dharma PT dan pelbagai inovasi PT yang mendukung
capalan Indikator Kinerja Nama (IKL]) PT

Untuk fahun 2022, tim akan lebihh memfokuskan pelaksanasn program ke dalam
perwujudan 5 Frar Penurunan Slunting dengan sasaran 10 kabupatendota di Provinsi
Sumatera Selatan dengan masng-masing 10 desadkelurahan lokus stunting. Secara gan's |
besar, program bergerak dalam ranah pambenfukan komimen pemenniah dasrah unmki
penanggulangan stunling, pemberdayaan masyarakal dan pembangunan sistem informasi |
dafa stunfing terintegrasl. Pengembangan program i pada satu fahun ke depan akan |
difokuskan pada implementasi hasi rise! dalam program-program pemenntah melalur |
inisiasi landasan hebijakan dalam benluk peraturan daerah (Perbup/SE) dan pemanfaatan |
sistern informasi data sturting yang sudah dibangin cleh kader, petugas kesehatan, dan .:
| pemerninfah daerah. Hegialan ini merupakan implementasi penandatanganan nota |
kesepahaman bersama (Mol anfara BKKBN dan Forum Rekdor Indonesia (FRI} tentang |
penguatan program pembangunan KB melalul Tri Dharma PT, penandatanganan Mol
antara BKKEN dan UNSRI tenfang Penguatan Tn Dharma PT tinggé dalam mendulwung
program pembangunan keluarga kependvdukan dan KB, serfs PKS antara BRKBN dan
UNSR! fentang herasama Pendidikan kspendudukan dalam mendukung program
pembangunan keluanga, kependudukan dan KB, di ikuti oleh PKS antars BEKKEBN dan
Konsorsivum PT lannya di Provins! Sumalera Selatan. Dalam 2 tahun ke depan, rencanad
| program difokuskan pads penguiuran keberhasiian program yang feish dijalankan
ferhadap penurunan kkasus stunting &f masing-masing kabupatendota sesual dengan farget
nasional yaity 14 persen.
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C.2. Metode pelaksanaan program (maksimal 4 halaman)

Filar 1 dan 3: Peningkatan Komitmen dan \is! Kepemimpinan serta Konvergensi
Intervensi Spesifik dan Intervensi Sensitif di tingkat Pemerintah Daerah
Kabupaten/Kota, dan Pemerintah Desa

Keogiatan 1.1 Koordinasi awal antara PIC Frovinsi, FIC Kabupaten/Kota dan tim
polaksana untuk persiapan pelaksanaan kegiatan di 8 kabupatervkota

Kegiatan ini berfujuan memberikan gambaran wmum dan memparsiapkan bm ol masig-
masing kabupalendofa sskalgus diskusi dan fanya jawab lerkai! rancangan tahapan
pelaksanaan program. Kegiatan dilaksanakan secara danng melaiul agikas: Zoom Mealing
pada safu hari kerja. Kegiaian ini diharapkan menghasikan kesepahaman 0an dokumen
rencana kena beserta wakiu pelaksanaan oleh fim pelaksana dan FIC kabupaenkola. Tim
PIC Prowvins! bertindak sebagal narasumber dibanfy tim pelaksana perguruan tinggi wifuk
menylapkan feknis pamemuan fersebul. Pesenta kegiatan sebanyax 30 orang yang ferdir
darf PIC Tingkat Provinsi, PIC fingkat kabupaten kota, dan Tim Pelaksana dan berbagal
Perguruan Tinggi

Kegiatan 1.2 Penyamaan persepsi dan pendampingan penguatan komitrmen
pemerintah daerah dan fintas sekroral terkait upaya penanggulangan stunting

Kegiatan ini direncanakan pelaksanaannya secara iuring i § kabupatendata yang menjady
sasaran program. Keglatan inl berfujuan unfuk menggali pendapal para pemegang
kebijakan tentang isu stunting dan kontrbusi darl fiap instansi ferhadap penangguiangan
stunfing, menyamakan persepsi dan juga menggalang dukungan dan pemerinfah daerah
serta lintas sektor dalam pelaksanaan program df kabupalendola masing-masing Kegiatan
ini akan melibatkan kepala dinas kasehafan, kepala BKKEN. serta beberapa OFPD yang
tergabung dalam fim konvergensi penangguianaan sfunting fingkat provinsi dan .
kabupatendofa. Tim PIC fabupatendofa bertindak sebagal moderalor, PIC provins, .
Perwakilan Dinas Kesshatan dan BKKBN Provins! Sumatera Selatan bertindak sebagai |
narasurmnber, serta tim pelaksana perguruan tinggi akan mempersiapkan maten, lokasi, dan |
teknis pelaksanaan pada saal kegisfan berlangsung. Peserta kegiatan sebanyak 20 orang |
tiap kabupatenwia yang ferdiri davi beberapa unsur OFD yang lerlbat dalam Konvergens |
penangguiangan stunfing fermasuk BKKBN Dinas Kesehatan, Dinas Perfanian dan |
Kafahanan Pangan Kementernan Desa tingkaf Kebupaten, Dinas Pendidikan dan dinas
lainnya yang ferkai

Kegiatan 1.3 Curah pendapat (Focus Group Discussion) ferkait akar masalah dan
solusi penanggulangan stunting tingkat kabupaten, kecamatan dan desa)

Kegiatan inf berfujuan unfuk menggali besaran masalah, akar permasalahan, dan komifmen
sasaran fevhadap penangguiangan sfunfing o level kabupafen¥ota, kecamatan, dan
kelurahanidesa melalyi diskus! kelompok terarah (Focus Group Discussion). Pada leve!
kabupaten, paserta kegiatan ini terdii dari sefuruh camatselkrataris camat/perwakilan yang
membawahl 10 desa lokus sfunting ferpilih; pada level kecamatan mengundang
lurah/vepala desasekretars lurah/iesal perwakilan dari 10 desa Jlokus gunting terpilh,
sedanghan pada level desa mengundang perengkal desa, bidan desa, kader posyandu dan
kader KPM¥ader KB Kegiatan ini akan menghasikan sebuah pemefaan (mind-mapping)
kejadian stunting dan sefiep kabupaten dan manfad acuan dalam penyusunan policy briaf,
| Tim PIC kabupaten/kota berfindak sebagai moderator dalam pelaksanaan FGD df jevel
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kabupaten, tim pelaksana pEfgum.E'n tinggy menjadi moderator dalam FGD leve! kecamatan
dan fim pelaksana mahasiswa menjad’ moderator dalam FGD level desadelurahan

Koglatan 1.4. Penyusunan palicy brief aleh tim pelaksana

Kegigian i berfujuan menghasikan fuaran [owpul] kegialan yang bensi enalysis sifuas:,
permasalahan Sera resomendasi yang dapal difadikan sebagal jandasan bagi para
pemegany webifakan dalam penangguiangan Slunting secara kualfafil Kegiatan ni

| melibatkan PIC provinsi, PIC kabupaterykota, dan tirm pelaksana perguruan tinggl dalam
perfemuan secara hybvid (17 orang mengikuli kegiatan Juring dan sisanya daring). Selain
itu, mitra BKKBN juga melakukan penyusunan policy brief berdasarkan hasil anaisis dafa
sekunder secara kuanbialif

Kegiatan 1.5 Diseminasi poiicy brief bersama Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota
dan Pemerintah Desa serta lintas sektoral

Kegiatan ini berfujuan menyampaikan hasi FGD yang felah odishukan serfa
mendiseminasikan policy bref yang felah disusun oleh im pelaksana dan FPIC
provinsifabupatentoola. Paserta kegiatan i ferdil dan 3 orang peserla dani fiap kabupaten
(Perwakilan Dinas Kesehalan Kabupaten, BRKBN dan Kementerian Desa PDTT tingkat
kabupaten), Selain ifu, Keglatan ini dilaksanakan sebanyak salu kali secara secara hybrid
{45 orang menglkut! keglatan luring dan sisanya danng). Sefain ifu, hasil analisis data akan
didizeminasikan dalam jurnal infemasional berepulasi dan jumal terakreditasi Sinla 2.
Salain #u, mifra BKKBN juga melakukan workshop diseminasi policy brief berdasarkan hasil
analisis data sekunder secara kuaniiatif

| Pilar 2: Peningkatan Komunikasi Perubahan Perflaku dan Pemberdayaan Masyarakat

Kegiatan 2.1 Penyamaan Persepsi Tinghat Kabupsten Kots tentang Komunikasi
| Perubahan Perilaku dan Pemberdayaan Masyarakat uniuk Pencegahan Stunting

Kegiatan ini direncanakan pelaksanaannya secara daring dengan melibatkan tim
konvergensi penanggulangan stunting df 8 kabupatenkola yang menfadi sasaran program, |
Kegiatan ini bertujuan untuk menyamakan persepsi dan juga menggalang dukungan dan |
panunntah dasrah serta (infas sekfor daiam pelaksanaan program o kabupartenfota

masing-masing. Kegiatan ini akan melibatkan 12 orang tiap kabupatenlota yang terdin dari | .
bebarapa unsur OPD yang terlibat dalam konvergensi penanggluiangan stunting rmgﬁar

kabupaten termasuk BKKBN, Dinas Kesehatan, Dinas Fertanian dan Ketahanan Pangan, |
Dinas PMD, Dinas Pendidikan dan dinas fainnya yang terkaif. Tim PIC kabupatenkota |
bertindak sebagal moderator, PIC provins] Parwakilan Dinss Kesehatan dan BKKBN |
Provinsi Sumatera Salatan betindak sebagal narasumber, serta fim pelaksana perguruan |
finggl akan memparsiapkan maten, lakasi, dan fekmis pelaksanaan pada saal kegiatan
berfangsung

Kegiatan 2.2 Pelatihan analisis situasi dan pendampingan desa kepada tim pelaksana
mahasiswa (TOT)

Keglatan ini bertujuan memberikan pengefahuan dan keteramplan kepads fim pelaksans
mahasiswa agar dapal melakukan pengukuran/analisis sifvas prosedur pelaksanaan
diskusi kelompok terarsh (FGD), teknik penyuluhan, serfa beberapa materi berkaitan
dengan kesehatan ibu dan anak anfara lain kebufuhan gizi ibu hamil, bayl, dan balita,
pemberian makanan tambahan, keluarga berencana, dan stunfing  Kegiatan ni
beriangsung Sslama 1 harl pang diaksanakan secara luring pada selisp kabupatensola

&
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Fara PIC perguwruan tinggi bertindak sebagal pelatth (frainer]). Melalui pelatihan inl. Em
pelaksana mahasiswa mampy menjadl fasiitalor dalam Kegiafan 1.3 dan Kegiatan 2.4.
Peserta TOT akan ditugaskan o 10 desa ohus sturding di tiap Kebupaten, 1 desa
didampingl alefr 2 arang mahasiswa.

Kegiatan £.3. Orientasi peningkatan kemampuan kader posyandu dalam percepatan
penurunan stunting tingkat kabupatenkota

Kegiatan ini bertujuan memberikan pengetahuan dan keterampian hepada kader posyandu
sehingga dapaf memberikan pelayanan yang prima untuk Sasaran remafa putn, wanda vsia
subur, Ibu hamil, ibu nifas dan bu menyusul. Mata pelatihan yang akan dibenkan mengenal
pelaksanaan posyandy o masa adapias kebiasaan baru, mplemenias) komunicasi anfar
pribadi, materi fenfang KA dan stunfing serfa inovasi ketahanan pangan okal melalui
budikdamberdainnya dan bidamg imo ferkal unfuk pencegahan stunfing Kegialan ni
ditaksanakan secara luring selama 1 har dengan mengundang & orang kader posyandu
dan kader KPM dan 10 desa lokus stunfing of sefiap kabupatendota Tim PIC
kabupatendota menjadl narasumber dan tim pelaksana perguruan finggl bertindak sebagai

| frairne,

| Kegliatan 2.4 Penyelenggaran Pendampingean dan Pemantauan oleh Mahasiswa

Kegiatan ini melibatkan mahasiswa yang sudah mengikuli Training of Trainer (TOT) untuk
melakukan pemantauan kegialan Posyandu of desa serfe pengumpulan data di tinghat
desa, Kegiatan i fiap desa akan di panfau oleh 2 orang mahasiswa.

Kegiatan 2.5 Kampanye Penanggulangan Stunting Tingkat Provinsi

Kegiatan ini dilakukan dengan cara memproduks) berbagai jens media mformas! baik |
media cetak sapert spanduk, ballho, umbul-umbul dan leafief maupun media elekironik |
berupa videctron. Media fersebut bersikan informasi mengena’ upaya pencegahan dan |
penanggulangan stunfing

Kogiatan 2.6 Pambustan Media Promosi dan KIE Genre

Kegiatan i difujuian untuk meamproduksi media informas! Dalk media cefak Derupa
kalander, brosur, goody bag gan banner lerkail dengan upeys promos Kesahalan unfuuk

pencegahan dan panangguiangan sfuniing. Sasarannya adalah remafa daam program
Genre {Generasi Remaja)

Kegiatan 2.7 Pemberdayaan Kelompok Masyarakat di Kampung KB unfuk
Pencegahan Stunting

Keglatan ini bertujuan membangun komitmen pemerinfah desakelurahan malalul inisiasi
Kampung KB yang dilanjutian dengan memilih kader KB dan memberikan pelatihan agar
kader memiliki kemampuan mengedukas masyarakal. Kegiafan ini dilaksanakan di leve/
desakelurahan oi kota yang dibimbing oleh mitra.

Kegiatan 2.8 Pendampingan Pelaksanaan Edukesi PKBR dan BKR di PIK Remaja

Kegiatan ini berfujuan membenkan penguatan kepada kelompok remaja yang tergabung
dalam FK R meily edukasi PKBR dan PKR agar remaja memiliki kemampuan
mengedukasi kelompok remaja yang lebih lvas Kegiatan ini disksanakan di level

e
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| kabupaten dengan desakelurahan yang difentukan oleh mitra, Sefanjutnya kegiatan ini
dibimbing odah mifra.

Kegiatan 2.8. Monitoring, Evaluasi dan Penyusunan Laporan

Kegiatan monforing dan evaluasi ini berujuan untuk memantau pelaksanaan kegiatan di
10 kabupaten/kaota unfuk memastikan teknis kegiatan beralan efektif Monioring dan
Evaluast dilakukan oleh PIC FProvinsi dan fim perguruan finggl pengusul  Kegafan
penyusunan laporan melbatkan seluruh PIC kabupafen dan fm pelaksana perguruan

tinggt

Pilar 4: Peningkatan Ketahanan Pangan dan Gizi pada Tingkat individu, Keluarga dan
Masyarakat

Keglatan 3.1 Persiapan Pelatihan Pendamping Mahasiswa uniuk Intervensi Spesifik

Kegilatan inl berfujuan membenkan pengetahuan dan keferampian kepada hm peiaksana
mahasiswa agar dapal melakukan pendampingan keluaraga dalam infervens gizi spesifik
mealiouti konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) pada iby hamil, konsumsi PMT dan status
gizi ( beral badan) pada lou hamil dan anak baduta dengan status Gizi Kurang, pemberian
AS] Eksklusi dan MP AS| pada bayi dan balta dan parisipasi masyarakat (V3] dalam

| program pemantauan perumbuhan. Keglatan i berfangsung selama 4 han yang
dilgksanakan secara luring pada ol Kebupalen Muara Enim. Para PIC perguruan linggl
berfindak sebagal pelalih (rainer] dan mahasiswa yang difbatkan sebanyak 27 orang.
Melalul pelatihan inf, tim pelaksana mahasiswa mampu menfadi pendamping keluarga di
desa lokus stunting. Peserta TOT akan difvgaskan selama 30 hari di desa iohus sfunting di
Kabupalen Muara Enim

Kegiatan 3.2. Pelaksanaan Pendampingan Keluarga oleh Mahasiswa

Kegiatan ini metibatkan mahasiswa yang sudah mengikutl Training of Trainer (TOT) dengan
terfiehih dahulu melskukan observasi dan pengecekan keadaan sesual kriteria sasaran
untuk penstapan keluarga yang akan didampingl Kader dan gosen pendamping untuk
wilaysh lokus of Kabupaten Muara Enim it sera mendamping manasiswa daam
melaksanakan fugas pendampingan Mahasiswa melakukan penyuiunan atau konsseling
pada sasaran atay orangtuanya secara infensif dan bertahap lermasuk melahukan prakiek
unfuk terkait topik yang diberkan. Pendampingan bisa dilakukan secara berkelompok
dalam benluk kelas by dan alsy mendstang! rumah keluarga sasaran fergantung
kesepakatan sshingga pendampingan benaian kondusif. Fendampingan dilakukan selama
30 hari oleh mahasiswa dan pendampingan olsh dosen dilakukan setiap minggy (5 kali |
dalam 1 bulan) di 4 lokus Desafilayah kera Fushesmas. Mahasiswa melakukan edukasi
menggunakan gambar dan alat peragadmedia penyuluhan agsr informasi lebih mudah |
dipahami sasaran jugs melakukan demo masak untulk menjelaskan porsi makan dan i
| kaberagaman sumber pangan focal untuk mencegah sfunting. Khugus pendampingan pada |
penimbangan bulanan dilakuksn dengan mangiku! serfakan kader posyanduy dengan aat |
stadiometer yang dipinjam dan puskesmas Melalu proses frans@r of knowledge” inf
| diharapkan kader mampu secara mandir melaksanakan pendampingan keluarga dalam
intervens spasifik Pada kegiatan ini, PIC provingi dan ksbupatendiofa barparan sebagai
narasumber dan tim palaksana pergurian Bnggi mempersiapkan feknis peaksanaan pada
| saaf kegiatan berangsung dan mahasiswa sebagai pendamping feknis di wilayah lokus.
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Kegiatan 3.2. Pelaporan dan Diseminasi Hasil Kegiatan Pendampingan oleh
Mahasizwa uniuk Intanvensi Spesifik

Kegiatan ini berfujuan menyampalkan hasi pendampingan keivanga untuk infervensi
spesifik bagl kelompok sasaran yang teiah difakukan mahasiswa dan PIC Kabupaten
besarfa fim Perguruan Tinggl. Sebelum didiseminasikan ke pengambil kebijakan di ingkat
kabupaten, infemal PIC Kabupaten dan fim Perguruan Tinggi melakukan koordinasi awal
untuk penyusunan laporan. Luaran dan kegiatan pendampingan inl berupa Jumal
infernasional Seveputasi dan Jumal Pengabdian Masyarakat ferakredifasi Sinfa 4.

Filar 5: Penguatan dan Pengembangan Sistem, Data, Informasi, Riset dan Inovasi
(MANAJEMEN DATA)

Kagiatan 4.1 Penyamaan Persepsi tingkat Provinsi tentang Konsep Smart Village

Kegiatan mi direncanakan pelaksanaannya secara danng dengan mengundang peserta
dan 5 OPD o Mus! Banyuasin yang menjadl sasaran program. Kegiafan inf berfujuan unfuk
menyamakan persepsi dan juga menggalang dukungan dan pemerintah daerah serta intas
sektfor dalam pelaksanaan program of kabupafen serfa memetakan lokasi siunfing. Tim FIC
kabupatentota berfindak sebagal moderator dan PIC provinsi dan dinas ferkaift sebagal
narasumber, serta tim pelaksana perguruan tinggl akan mempersiapkan mater, lokas! dan
reknis pelaksanaan pada sa& kegiatan berangsung.

Kegiatan 4.2 Penyamaan Perseps! pads Mahasiswa Konsep Smart Village ol tinghkat
Kabupaten

Kegiatan ini direncanakan pelaksanaannya secars luring unfuk membakal mahasiswa
fentang pengembangan smart wilage dan berdempat df Kabupaten Jumiah mahasisuwa
yang terlibat sebanyak 168 orang Tim PIC kabupatendola bertindak sebagal moderador
dan PIC provinsi dan dinas fedkail sebagal narasumber, sea him pelaksana perguruan
finggi akan mempersiapkan materi, lokasi dan feknis pelaksanaan pada saat keglatan
berangsung.

Kegiatan 4.3 Pelaksanaan FGD tingkat Kabupaten untuk Menggall Pemahaman
Sasaran mengenai Konsep Smart Village

Kegiatan inl berfujuan unfuk manggal besaran masalah, al@r permasalahan, oan Komimen _:
Sagaran ferhadap penanggulangan sfunting menggunakan konsep smart willage melalui |
diskusi kelompok terarah (Focus Group Discussion). Pelaksanaan FGD tingkat Kabupaten |
ini dirancang oleh Hm perguruan tinggl, sebagai sistemn fanggap darural di level |
desafeiurahan berdasarkan informasi vanabel demagrafi dan geografis kasus stunting o |
masing-masing desakelurahan lokus sfunfing. Beberapa variabel yang dimasukkan dalam
siztem informasi antara lain gambaran umum desa, adminisirasl, valdasi kependudukan.
distribusi kasus stunting df fingkat kabupaten, Kegiatan ini akan melibatikan mahasiswa dan
perguruan tinggl kader posyandu, penanggung jawab system informas stunfing ol
| puskesmas dan tim pendamping perguruan fnggi

Kegiatan 4.4 Panyalenggaraan Konsep Smar Village

Kegiatan diawali dengan grand four (observasi) pada lokasi priontas pananganan stunting.
implementasi program kerja mengacu pada konsep desa pintar (smart village) yang di
desain sebagal rangkaan program pencegahan stunting df Kabupaten Banyuasin yang
berdasarkan pada masyarakat yang smart {smart community), ekonomi yang smart {smart
_economy), dan lingkungan yang smart (smart envirgnment). Selanjutnya hasi kegiatan |

g
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dipubikasikan dalam benfuk Jumal internasional Bereputasi dan Jumal Pengabdian
Masyarakat Sinta 4

Kegiatan 4.5. Registrasi, Verifikasi, Validasi dan Pemutakhiran Data

Kegiatarr ini dilekukan oleh mitra BKKBN, mulai dan pengumpulan data o tingkal desa
dengan menggunakan Formulir Pendukung Vervall Stunfing (Formulic New Siga: BKB,
BKR.PIK R, dan YAN KB) oleh kader. Kemudian dafa yang didapat divertfikasi di tingkat
keccamalan/kabupaten selanjuinya dilskukan pengolahan data berdasarkan indikator

C.3. Sumber daya yang diperiukan

Besaran dana dan sumbernya {ribuan
Rupiah)
Aktivitas Komponen Pembiayaan MF
DIKSUDIKTI PT Mitra
Aktivitas Pifar 1 | Honorarium Ketua, Anggota | 28.424,000 N
dan 3 Tim Penelti dan Tim
(Peningkatan Pealaksana PT
f;“""“" o Eﬂﬂﬂinﬂﬂl ;nd antara PIC | 6,800,000
rovinsi, PIC Kabupaten/Kota
SapamiTn dnn ﬁm pelaksana  untuk
K, i pelaksanaan
il kag:mmsuhumm
w Penyamaan persepsi dan | 146.208.000
Sensitif di ingkat | PENGAMPIngan penguatan
Pamierite lml'l'lﬂ]'l"_ill'l pemerintah deerah
Dearsh dan lintas sakioral terkail
Kabupaterykots, | UP2ya penanggulangan
dan P intah | Stunting
Dess) Curah pendapal (Focus | 2B7.408.000
Group Discussion) flerkait
akar masalah dan solusi
penanggulangan stunting
timggloat kabupaten,
kecamalan dan dasa
Penyusunan policy brief oleh | 66.041.918 &0.000 000
tim pelaksana
Diseminasi  policy  brief | 66,998,000 73,680,004
bersama Pemerintah Daerah
Kabupaten/Kota damn
Pemerintah Desa serta lintas
sectoral
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Aktivitas Pilar 2

(Peningkatan
Komunikasi
Perubahan
Perilaku dan
Pemberdayaan
Masyarakat )

Penyamaan Persepsi Tingkat
Kabupaten Kota tentang
Komunikasi Perubahan
Perilaku dan Pemberdayaan
Masyarakat untuk
Pencegahan Stunting

10.350.000

2 Pelatihan analisis situasi
dan pendampingan desa
kepada tim pelaksana
mahasiswa (TOT)

158.208.000

Orientasi peningkatan
kemampuan kader posyandu
dalam percepatan penurunan
stunting tingkat
kabupaten/kota

324.308.000

Penyelenggaran
Pendampingan dan
Pemantauan oleh Mahasiswa

418.000.000

Kampanye Penanggulangan
Stunting Tingkat Provinsi

463.703.858

Pembuatan Media Promosi
dan KIE Genre

16.500.000

Pemberdayaan Kelompok
Masyarakat di Kampung KB
untuk Pencegahan Stunting

956.800.056

Pendampingan Pelaksanaan
Edukasi PKBR dan BKR di
PIK Remaja

482.450.000

Penyusunan dan Pelaporan

45.692.000

Aktivitas Pilar 4

(Peningkatan
Ketahanan
Pangan dan Gizi
pada Tingkat
Individu,
Keluarga dan
Masyarakat

Persiapan Pelatihan
Pendamping Mahasiswa
untuk Intervensi Spesifik

51.220.000

Pelaksanaan Pendampingan
Keluarga oleh Mahasiswa

331.900.000

Pelaporan dan Diseminasi
Hasil Kegiatan
Pendampingan oleh
Mahasiswa untuk Intervensi
Spesifik

16.880.000

11
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Aktivitas Pilar § | Penyamaan Persepsi fingkat | 8,200,000
Provinsi tentang Konsep
Penguatan dan Smart Vilage
,5“"”"“ , % Penyamaan Persepsi pada | 165.324.000
ol el Mahasiswa Konsep Smart
(MANAJEMEN | Vilage di tingkat Kabupaten
Bl Pelaksansan FGD fingkat | 109.072.000
Kabupaten untuk Menggali
Pemahaman Sasaran
mengenal Konsep Smart
Village
Penyelenggaraan Konsep 107.600.000
Smart Vilkage (Smart
Governonce, Smart
Community, Smart Economy,
Smart Environment)
Registrasi, \Verifikasi, \Validasi 308.150.000
dan Pemutakhiran Data
Sub Total | 2.361.283.918 2.361.283.918
Grand Total | 4.722 568 836
C.4. .Jadwal Kegiatan
Bulan
Aktivitas
Apr | Mei
Aktivitas Pilar 1 dan
Pilar 3
Aktivitas Pilar 2
Aktivitas Pilar 4
Akvitas Pilar 5 l

12




Proposal Usulan Matching Fund

Mira dalam kegialan ini adalah Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN) yang memiliki tugas untuk melaksanakan Program Kependudukan, Keluarga |
Berencana dan Pembangunan Keluarga (KKBPK) yang sefanjutnya disebut Program
Bangga Kencana, BKKBN dimandatkan untuk bDerperan dalam pencapaian agenda
pambangunan/proriias nasional pada RPJMN IV {2020-2024 | vakni meningkatkan sumber !
daya manusia (SOM) berkualitas dan berdaya saing sera mendukung reviolusi mental dan
pembangunan kebudayaan BHKBN beriugas uniuk Menyusun berbagai program unfuk |
menyelesaikan berbagal masalah terkait bonus demografl, perkawinan usla mude, |
Confracepiive Prevaience Rale (CPR), kemiskinan dan dala kependudukan |

BKKEBMN telah memilikd MOU dengan beberapa mitra Ferguruan Tinggi (PT) di Sumatéra | |
Selatan untuk komitmen implementasi Tri Darma Perguruan Tinggl. BKKEBMN secara ab:lil"
memberikan pendanaan analiss lanjut terhadap data-data survey skala nasional separt |
data SDKI, SKAP dil melalui proses seleksi nasional termasuk dosen-dosen yang berasal |
dari Fakullas Kesehalan Masyarakat Universitas Sriwijaya ataupun Politeknik Kesehatan '
Kementerian Kesehatan Palembang.

Konsorsium Perguruan Tinggi yang ada di Provinsi Sumatera Selatan antara lain
Universitas Sriwijgya, Polifeknik Kesshatan Kemerderan Kesehatan Palembang,
Liniversitas Indo Global Mandid (UGM), Universitas |slam Nepger Raden Fatah Palembang,
Liniversitas Muhammadivah Palembang. Universitas Kader Bangsa, Universitas Musi
Rawas, Institut Teknologl Pagaraiam, Sekolah Tinggl Bmu Hukum Serasan Muara Enim
(STIH), Universitas [slam Cgan Komering lir Kayuagung, Universitas Baturaja, STIE Serelo
Lahal, Instifut Teknologl dan Bisnis Lembah Dempo, Instifut teknologi Pagaralam dan
Liniversitas PGRI Silampard akan menjadi miira BEEBNM dalam rangka "Oplimalisasi Potensi
Masyarakal dalam Pencegahan Sfunting melaiui Lima Filar di wilayah Provinsi Sumatera
Sejatan. Kegiatan inl, bertujuan untuk mendukung dan bersingrgi dengan program Bangga
| Kencana BKKBN dalam rangka meningkatkan Sumber Daya Manusia yang berkualitas.

BKKBMN sabagai mitra akan berkontribusi datam hal penyediaan bass data untuk analisis
identifikasi masalah di 10 Kabupaten/Kota di wilayah Sumatera Selatan. Selain itu, BEKEN

| juga berkemitmen unfuk memberikan dukungan Sumber Daya Manusia. Keluarga dengan
baduia yang mendapatkan fasifitasi dan pembinaan edukasi kespro dan giz bagl remaja
putri sebagai calon ibu Pelaksanaan layanan audit stunting, manajemen kasus stunting
KabMola, dan koordinasi intensifikasi pelavanan KB di faskes Kampanye parcepatan
penurunan stunting tingkat Provinsi dan kab/kota Pembardayaan kampung KB dalam
rangka penunnan stunfing

13



Proposal Usulan Matching Fund

Luaran

Target
Capaian KU

" Jumiah yang
mendapatkan
pengalaman 20 sks di luar kampus

mahasiswa

27
mmanasiswa
Foliekkas
13
mahasiswa
UIGM

200 total
mahasiswa

(1BO/TBET) x
100% = 2,08%

Jumilah dosen vang berkegiatan iri
dharma di kampus lain, di QS 100,
bekerja sebagai praktis di  duna
| industri, atau mambina mahasiswa
yang berhasil medaih prestas minimal
tingkat nasional
dalam & tahun terakhir

14 dosen
urns

31 dosen
luar unsr
45 total
dozen

IKU3

| Jumiah  |uaran penelitian dan

pengabdian kepada masyarakat per
|ﬂﬂEEl'I, yvang berhasii mendapaikan
rekognisi intermasional stau diterapkan
oleh masyarakat

UNSREI

1 artikel
jurnal
mtamasiona|
berepuias, 2
artikel jurnal
terakreditasi
Snta 2

Poliekkes:

1 artikel
jurnat
intemaskanal
bereputas

UIGM: _
1 arikel |
jurnal
intemasional
bereputas

Total 3
artikel jumal
infemational
bereputasi
dan atau 2
artikel jurnai
terakreditas!
SINTA 2

IKUS

{14/263) x
100% =5,3%

g e e

{37} x 100%=
42 B5%
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Jumlah  |uaran penelian dan | LINSRI IKUS (17 x 100%=
pengabdian kepada masyarakat per | 1 arikel 14,3%
dosen, yang berhasil mendapatkan 'jumal
rekognisi internasional atau dierapkan | pengabdian
oleh masyarakat masyarakal
terakreditasi
I Sinta 4

Poitekkes:
2 arlikel
pengabdian
masyarakat
terakreditasl
| Binta 4

LIGM:
2 anikel
| pengabd@n
masyarakat
terakreditasi
' Sinta 4

joumal
pengabdian
kepada
masyarakat
terakreditasi
 Sinta 4 e PPN
4 program | IKLIG (4150) x 1005% =
studi di 6,66%

UMSRI

12 program
studi di luar
| UNSRI

‘ Total &

”Prﬁgmm studl program sarana yang
melaksanakan kerja sama d¢engan
mitra

156
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e Nama Institusi | FOSISL MM | 400 Tugas
1 Dr, rer. med. H. Hamzah Universitas F.etus Koordenator
Hasyim, S.KM, M.KM Sriwijaya Pelaksana | Pelaksanaan
K.egiatan di
Provinsi
Sumatera
Selatan
2 | Nely Mumiati, S.P., M.Si Uriversitas Arggota Eoordmatar
| Musi Rawas Pelaksanaan
Kegiatan di
| Kab. Empat
et : | I R Lawang
3 | Febriansyah, M.Kom | Institut Anggota Koordinator
Teknologi Palaksanaan
Pagar Alam Kagiatan di
| Kab. Empat
. | | _ |Lawang
4 | Susyanl, SSiT. MKes Poitekkes Anggola K.oordinator
Kemenkes Pelaksanaan
Palembang Kagiatan di
Kab. Muara
——————— Enim
§ | Dady Tri Purmnawinata SH, Sekolah Tinggi | Anggota Koordinator
SHI, MH [ Hukuny FPelaksanaan
Serasan Muara Kegiatan di
Emim (STIH) Kab. Muara
Enim
B | Nenny Wahyuni, SP. M.Si Universiias Anggola Koordinator
Muzi Rawas Palaksanaan
[ Kegiatan di
Kab, Musi
S Rawas Utara
T | Dr. Mur Alam Fajar, 8.50s8.. Universias Anggota | Koordinator
M Kes. Sriwijaya Felaksanaan
Kegietan di |
Kab. Mgl |
e Rawas Utara |,
8 dr Delia Yusfarani, M.Kes UIM Raden Anggota Koardinator
Falah Pelaksanaan
Palembang K.egiatan di
Kan. ogan
I | 11— Komenng llir
8  Muhammad Nizar, M Sk | Universitas | Anggota Keardinator
Islam COgan Pelaksanaan
Komering Ilir Keglatan di
| K ayuagung Kab. Cgan
K.omering (i
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10 | Or. Yentrl Anggeraini, SPd, | Universtas  Anggola | Koordinator
M.Pd. Baturaja Pelaksanaan
Kegialan di
Kab. Jgan
Komering Ulu
11 | Alkhusar, S Kep Ns M Kes M | Universiias Anggeta | Koorgdinator
| Kep Kader Bangsa Pelaksanaan
Kegiatan di
kab. Banyuasin
12 | Dr Hj Tien Yustini, SE M. Si | Universitas Anggota K.oordinator
indo Giobal Felaksanaan
Mandin Kagiatan di
L ; Kab. Banyuasin
13 | Dr. Hardiyansyah, M.51. STIE Sereln Anggeda Koordinator
| Lahat Pelaksanaan
Kegiaian di
| Kab, Lahat
14 | Cr. Misnanian. SKM, MEKM Universias Anggola Koordinator
| Sniwijaya Pelaksanaan
Kegiatan di
. Ogan |lir
15 I Dr. Sn Rahayu, SE. MM Universiias Anggota ¥.oordinator
Muhammadiya Pelaksanaan
h Palambang Kagiatan di
Ogan llir
46 | Dr. Sastra Mico, M.Si Institut Anggeta | Koaordinator
Teknolog: dan | Pelaksanaan
Bisnis Lembah | Kegistan di
L Dempo | Kota Pagaralam
17 Fery Putrawansyah, M Pd Imstitut Anggota | Koordinator
Taknologi Pelaksanaan
Papgar Alam | Kegiatan di
| Kota Pagaralam |
18  Dr. Ahmad Gawdy Universitas Angaota Koordinator
Prananosa, M Pd PGRI Silampari | Palaksanaan |
Kegiatan di |
Kota Lubuk |
Linggau |

17
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FORMAT KERANGKA ACUAN KEGIATAN (KAK)
PROGRAM MATCHING FUND 2022

Latar belakang

Stunting merupakan masalah gizi utama yang dihadapi Indonesia saat ini yang
menyangkut kualitas sumber daya manusia Indonesia di masa mendatang.
Stunting menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan anak balita terhambat
yang dikenali dengan tinggi badan yang lebih pendek dibandingkan dengan anak
seusianya. Studi terdahulu menunjukkan kaitan antara masalah stunting dengan
beberapa faktor seperti kondisi sosial ekonomi, gizi ibu saat hamil, angka
kesakitan pada balita, dan kurangnya asupan gizi. Dampak stunting tidak hanya
pada segi kesehatan tetapi juga mempengaruhi tingkat kecerdasan anak, balita
yang menderita stunting akan mengalami kesulitan dalam mencapai
perkembangan fisik dan kognitif yang optimal (Kementrian Kesehatan RI, 2018b).

Berdasarkan Profil Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, proporsi
stunting pada balita mengalami peningkatan dari 19,3% pada tahun 2016
menjadi 22,8% pada tahun 2017 dan 2018. Disamping itu, cakupan ibu hamil di
Provinsi Sumatera Selatan yang memperoleh tablet Tambah Darah <90 tablet
selama kehamilan sebesar 87,88%. Sebanyak 17.22% ibu hamil mengalami
kekurangan energi kronik (KEK). Hal ini mendukung terhadap kejadian BBLR
yang tercatat sebesar 6,81%. Nutrisi yang diperoleh sejak bayi lahir berpengaruh
terhadap pertumbuhannya termasuk risiko terjadinya stunting, dimana data
menunjukkan bahwa perilaku inisiasi menyusu dini (IMD) 73.4%, ASI Eksklusif
60.3% dan pemberian makanan pendamping ASI (MP ASI) 68.72% di Provinsi
Sumatera Selatan. Faktor pendorong terjadinya stunting juga berkaitan dengan
kondisi sosial ekonomi dan sanitasi tempat tinggal. Kemampuan ekonomi
keluarga dapat mendukung terpenuhinya ketahanan pangan dan gizi keluarga
serta keterjangkauan untuk mendapatkan pelayanan kesehatan untuk ibu hamil
dan balita. Kondisi lingkungan yang sehat juga perlu dibentuk sehingga kejadian
penyakit infeksi bisa ditekan melalui kebiasaan ber-Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat (PHBS). Sampai dengan tahun 2018 tercatat persentase rumah tangga
yang memiliki akses terhadap sumber air minum layak 64.02% sedangkan rumah
tangga dengan askses sanitasi layak 66.36% (Kementrian Kesehatan RI, 2018b,
2018a). Tantangan lainnya yaitu keterbatasan kompetensi tenaga kesehatan
dalam memaksimalkan fungsi sistem informasi yang telah ada (ePPBGM)
sehingga dapat berdampak pada penyediaan data stunting yang kurang akurat
(Kementrian Kesehatan RI, 2021a).

Berdasarkan Perpres Rl Nomor 72 Tahun 2021 Tentang Percepatan Penurunan
Stunting, percepatan penurunan prevalensi stunting memerlukan intervensi
spesifik dan sensitif yang dilaksanakan secara holistik, integratif, dan berkualitas
melalui koordinasi, sinergi, dan sinkronisasi di antara dunia pendidikan,
kelembagaan, pemerintah pusat dan daerah (PerpresRIl, 2021). Selain itu,
berdasarkan Peraturan BKKBN Nasional Rl No. 12 Tahun 2021 Tentang
Rencana Aksi Nasional Percepatan Penurunan Angka Stunting Indonesia Tahun
2021-2024 diperlukan penyusunan rencana aksi nasional melalui pendekatan
keluarga berisiko stunting dengan kerja sama multisektor di pusat, daerah, dan
desa. Oleh karena itu, kolaborasi antara konsorsium perguruan tinggi dan
BKKBN sebagai Mitra Utama Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI) adalah



[ Dokumen Pasca Verifikasi Kelayakan ]

salah satu upaya menyelesaikan permasahan stunting. Melalui program
matching fund dalam platform kedeireka, Perguruan Tinggi menawarkan Inovasi
solusi berbasis ilmu dan teknologi yang relevan sebagai solusi terbaik penurunan
stunting nasional. Inovasi rekacipta yang ditawarkan dapat menjadi landasan
kunci penanggulangan stunting terintegrasi yang mencerminkan lima pilar
strategi nasional: Pilar 1 dan 3, Peningkatan Komitmen dan Visi Kepemimpinan
serta Konvergensi Intervensi Spesifik dan Intervensi Sensitif di tingkat
Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota, dan Pemerintah Desa; Pilar 2: Peningkatan
Komunikasi Perubahan Perilaku dan Pemberdayaan Masyarakat; Pilar 4:
Peningkatan Ketahanan Pangan dan Gizi pada Tingkat Individu, Keluarga dan
Masyarakat; Pilar 5: Penguatan dan Pengembangan Sistem, Data, Informasi,
Riset dan Inovasi (Manajemen Data)

Tujuan

Ada beberapa tujuan yang akan dicapai dengan melaksanakan kegiatan ini

antara lain:

1. Pembentukan komitmen dari para pemegang kebijakan melalui penyusunan
policy brief sebagai landasan bagi para pemegang kebijakan dalam
penanggulangan stunting

2. Pemberdayaan masyarakat secara berkelanjutan terhadap pengetahuan
dan keterampilan kader dimulai dari level desa/kelurahan

3. Peningkatan ketahanan pangan dan gizi tingkat individu dan Masyarakat
melalui konsep pendampingan keluarga dengan memanfaatkan sumber
pangan lokal

4. Pengembangan dan penguatan sistem basis data surveilans stunting

Luaran

Jelaskan luaran yang ditargetkan dari pelaksanaan kegiatan dengan dukungan
komponen biaya ini. Luaran yang ditargetkan dari pelaksanaan kegiatan
dapat dituliskan secara kuantitatif maupun kualitatif.

Indikator Target
Luaran Target Capaian Kinerja Utama | Capaian
(IKU) Terkait IKU

Jumlah mahasiswa 160 mahasiswa IKU2 (160/7681)
yang mendapatkan Unsri x 100% =
pengalaman 20 sks di 27 mahasiswa 2,08%
luar kampus Poltekkes

15 mahasiswa

UIGM

200 total

mahasiswa
Jumlah dosen yang 14 dosen unsri IKU3 (14/263) x
berkegiatan tri dharma | 31 dosen luar 100%
di kampus lain, di QS unsri =5,3%
100, bekerja sebagai 45 total dosen
praktisi di dunia industri,
atau membina
mahasiswa yang
berhasil meraih prestasi
minimal tingkat nasional
dalam 5 tahun terakhir
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Jumlah luaran penelitian | UNSRI: IKUS (3/7) x
dan pengabdian kepada | 1 artikel jurnal 100%-=
masyarakat per dosen, | internasional 42,85%
yang berhasil bereputasi, 2
mendapatkan rekognisi | artikel jurnal
internasional atau terakreditasi Sinta
diterapkan oleh 2
masyarakat

Poltekkes:

1 artikel jurnal

internasional

bereputasi

UIGM:

1 artikel jurnal

internasional

bereputasi

Total 3 artikel

jurnal international

bereputasi dan

atau 2 artikel

jurnal terakreditasi

SINTA 2
Jumlah luaran penelitian | UNSRI: IKU5 (a/7) x
dan pengabdian kepada | 1 artikel jurnal 100%-=
masyarakat per dosen, | pengabdian 14,3%
yang berhasil masyarakat

mendapatkan rekognisi
internasional atau
diterapkan oleh
masyarakat

terakreditasi Sinta
4

Poltekkes:

2 artikel
pengabdian
masyarakat
terakreditasi Sinta
4

UIGM:

2 artikel
pengabdian
masyarakat
terakreditasi Sinta
4

Total 5 journal
pengabdian
kepada
masyarakat
terakreditasi Sinta
4
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Program studi program | 4 program studi di | IKU6 (4/60) x
sarjana yang UNSRI 100% =
melaksanakan kerja 12 program studi 6,66%
sama dengan mitra di luar UNSRI

Metode Pelaksanaan

Pilar 1 dan 3: Peningkatan Komitmen dan Visi Kepemimpinan serta
Konvergensi Intervensi Spesifik dan Intervensi Sensitif di tingkat
Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota, dan Pemerintah Desa

Kegiatan 1.1 Koordinasi awal antara PIC Provinsi, PIC Kabupaten/Kota dan
tim pelaksana untuk persiapan pelaksanaan kegiatan di 8 kabupaten/kota
Kegiatan ini bertujuan memberikan gambaran umum dan mempersiapkan tim di
masing-masing kabupaten/kota sekaligus diskusi dan tanya jawab terkait
rancangan tahapan pelaksanaan program. Kegiatan dilaksanakan secara daring
melalui aplikasi Zoom Meeting pada satu hari kerja. Kegiatan ini diharapkan
menghasilkan kesepahaman dan dokumen rencana kerja beserta waktu
pelaksanaan oleh tim pelaksana dan PIC kabupaten/kota. Tim PIC Provinsi
bertindak sebagai narasumber dibantu tim pelaksana perguruan tinggi untuk
menyiapkan teknis pertemuan tersebut. Peserta kegiatan sebanyak 50 orang
yang terdiri dari PIC Tingkat Provinsi, PIC tingkat kabupaten kota, dan Tim
Pelaksana dari berbagai Perguruan Tinggi.

Kegiatan 1.2 Penyamaan persepsi dan pendampingan penguatan komitmen
pemerintah daerah dan lintas sektoral terkait upaya penanggulangan
stunting

Kegiatan ini direncanakan pelaksanaannya secara luring di 8 kabupaten/kota
yang menjadi sasaran program. Kegiatan ini bertujuan untuk menggali pendapat
para pemegang kebijakan tentang isu stunting dan kontribusi dari tiap instansi
terhadap penanggulangan stunting; menyamakan persepsi dan juga menggalang
dukungan dari pemerintah daerah serta lintas sektor dalam pelaksanaan program
di kabupaten/kota masing-masing. Kegiatan ini akan melibatkan kepala dinas
kesehatan, kepala BKKBN, serta beberapa OPD yang tergabung dalam tim
konvergensi penanggulanaan stunting tingkat provinsi dan kabupaten/kota. Tim
PIC kabupaten/kota bertindak sebagai moderator; PIC provinsi, Perwakilan Dinas
Kesehatan dan BKKBN Provinsi Sumatera Selatan bertindak sebagai
narasumber, serta tim pelaksana perguruan tinggi akan mempersiapkan materi,
lokasi, dan teknis pelaksanaan pada saat kegiatan berlangsung. Peserta
kegiatan sebanyak 20 orang tiap kabupaten/kota yang terdiri dari beberapa unsur
OPD vyang terlibat dalam konvergensi penanggulangan stunting termasuk
BKKBN, Dinas Kesehatan, Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan,
Kementerian Desa tingkat Kabupaten, Dinas Pendidikan dan dinas lainnya yang
terkait.

Kegiatan 1.3 Curah pendapat (Focus Group Discussion) terkait akar
masalah dan solusi penanggulangan stunting tingkat kabupaten,
kecamatan dan desa

Kegiatan ini bertujuan untuk menggali besaran masalah, akar permasalahan, dan
komitmen sasaran terhadap penanggulangan stunting di level kabupaten/kota,
kecamatan, dan kelurahan/desa melalui diskusi kelompok terarah (Focus Group
Discussion). Pada level kabupaten, peserta kegiatan ini terdiri dari seluruh
camat/sekretaris camat/perwakilan yang membawahi 10 desa lokus stunting
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terpilih; pada level kecamatan mengundang lurah/kepala desa/sekretaris
lurah/desa/ perwakilan dari 10 desa lokus stunting terpilih, sedangkan pada level
desa mengundang perangkat desa, bidan desa, kader posyandu dan kader
KPM/Kader KB. Kegiatan ini akan menghasilkan sebuah pemetaan (mind-
mapping) kejadian stunting dari setiap kabupaten dan menjadi acuan dalam
penyusunan policy brief. Tim PIC kabupaten/kota bertindak sebagai moderator
dalam pelaksanaan FGD di level kabupaten, tim pelaksana perguruan tinggi
menjadi moderator dalam FGD level kecamatan dan tim pelaksana mahasiswa
menjadi moderator dalam FGD level desa/kelurahan.

Kegiatan 1.4. Penyusunan policy brief oleh tim pelaksana

Kegiatan ini bertujuan menghasilkan luaran (output) kegiatan yang berisi analysis
situasi, permasalahan serta rekomendasi yang dapat dijadikan sebagai landasan
bagi para pemegang kebijakan dalam penanggulangan stunting secara kualitatif.
Kegiatan ini melibatkan PIC provinsi, PIC kabupaten/kota, dan tim pelaksana
perguruan tinggi dalam pertemuan secara hybrid (17 orang mengikuti kegiatan
luring dan sisanya daring). Selain itu, mitra BKKBN juga melakukan penyusunan
policy brief berdasarkan hasil analisis data sekunder secara kuantitatif.

Kegiatan 1.5 Diseminasi policy brief bersama Pemerintah Daerah
Kabupaten/Kota dan Pemerintah Desa serta lintas sektoral

Kegiatan ini bertujuan menyampaikan hasil FGD yang telah dilakukan serta
mendiseminasikan policy brief yang telah disusun oleh tim pelaksana dan PIC
provinsi/kabupaten/kota. Peserta kegiatan ini terdiri dari 3 orang peserta dari tiap
kabupaten (Perwakilan Dinas Kesehatan Kabupaten, BKKBN dan Kementerian
Desa PDTT tingkat kabupaten). Selain itu, Kegiatan ini dilaksanakan sebanyak
satu kali secara secara hybrid (45 orang mengikuti kegiatan luring dan sisanya
daring). Selain itu, hasil analisis data akan didiseminasikan dalam jurnal
internasional bereputasi dan jurnal terakreditasi Sinta 2. Selain itu, mitra BKKBN
juga melakukan workshop diseminasi policy brief berdasarkan hasil analisis data
sekunder secara kuantitatif.

Pilar 2: Peningkatan Komunikasi Perubahan Perilaku dan Pemberdayaan
Masyarakat

Kegiatan 2.1 Penyamaan Persepsi Tingkat Kabupaten Kota tentang
Komunikasi Perubahan Perilaku dan Pemberdayaan Masyarakat untuk
Pencegahan Stunting

Kegiatan ini direncanakan pelaksanaannya secara daring dengan melibatkan tim
konvergensi penanggulangan stunting di 8 kabupaten/kota yang menjadi sasaran
program. Kegiatan ini bertujuan untuk menyamakan persepsi dan juga
menggalang dukungan dari pemerintah daerah serta lintas sektor dalam
pelaksanaan program di kabupaten/kota masing-masing. Kegiatan ini akan
melibatkan 12 orang tiap kabupaten/kota yang terdiri dari beberapa unsur OPD
yang terlibat dalam konvergensi penanggulangan stunting tingkat kabupaten
termasuk BKKBN, Dinas Kesehatan, Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan,
Dinas PMD, Dinas Pendidikan dan dinas lainnya yang terkait. Tim PIC
kabupaten/kota bertindak sebagai moderator; PIC provinsi, Perwakilan Dinas
Kesehatan dan BKKBN Provinsi Sumatera Selatan bertindak sebagai
narasumber, serta tim pelaksana perguruan tinggi akan mempersiapkan materi,
lokasi, dan teknis pelaksanaan pada saat kegiatan berlangsung.

Kegiatan 2.2 Pelatihan analisis situasi dan pendampingan desa kepada tim
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pelaksana mahasiswa (TOT)

Kegiatan ini bertujuan memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada tim
pelaksana mahasiswa agar dapat melakukan pengukuran/analisis situasi,
prosedur pelaksanaan diskusi kelompok terarah (FGD), teknik penyuluhan, serta
beberapa materi berkaitan dengan kesehatan ibu dan anak antara lain
kebutuhan gizi ibu hamil, bayi, dan balita, pemberian makanan tambahan,
keluarga berencana, dan stunting. Kegiatan ini berlangsung selama 1 hari yang
dilaksanakan secara luring pada setiap kabupaten/kota. Para PIC perguruan
tinggi bertindak sebagai pelatih (trainer). Melalui pelatihan ini, tim pelaksana
mahasiswa mampu menjadi fasilitator dalam Kegiatan 1.3 dan Kegiatan 2.4.
Peserta TOT akan ditugaskan di 10 desa lokus stunting di tiap Kabupaten, 1
desa didampingi oleh 2 orang mahasiswa.

Kegiatan 2.3. Orientasi peningkatan kemampuan kader posyandu dalam
percepatan penurunan stunting tingkat kabupaten/kota

Kegiatan ini bertujuan memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada kader
posyandu sehingga dapat memberikan pelayanan yang prima untuk sasaran
remaja putri, wanita usia subur, ibu hamil, ibu nifas dan ibu menyusui. Mata
pelatihan yang akan diberikan mengenai pelaksanaan posyandu di masa
adaptasi kebiasaan baru, implementasi komunikasi antar pribadi, materi tentang
KIA  dan stunting serta inovasi ketahanan pangan Ilokal melalui
budikdamber/lainnya dan bidang ilmu terkait untuk pencegahan stunting.
Kegiatan ini dilaksanakan secara luring selama 1 hari dengan mengundang 6
orang kader posyandu dan kader KPM dari 10 desa lokus stunting di setiap
kabupaten/kota. Tim PIC kabupaten/kota menjadi narasumber dan tim pelaksana
perguruan tinggi bertindak sebagai trainer.

Kegiatan 2.4 Penyelenggaran Pendampingan dan Pemantauan oleh
Mahasiswa

Kegiatan ini melibatkan mahasiswa yang sudah mengikuti Training of Trainer
(TOT) untuk melakukan pemantauan kegiatan Posyandu di desa serta
pengumpulan data di tingkat desa. Kegiatan di tiap desa akan di pantau oleh 2
orang mahasiswa.

Kegiatan 2.5 Kampanye Penanggulangan Stunting Tingkat Provinsi
Kegiatan ini dilakukan dengan cara memproduksi berbagai jenis media informasi
baik media cetak seperti spanduk, baliho, umbul-umbul dan leaflet maupun
media elektronik berupa videotron. Media tersebut berisikan informasi mengenai
upaya pencegahan dan penanggulangan stunting.

Kegiatan 2.6 Pembuatan Media Promosi dan KIE Genre

Kegiatan ini ditujukan untuk memproduksi media informasi baik media cetak
berupa kalender, brosur, goody bag dan banner terkait dengan upaya promosi
Kesehatan untuuk pencegahan dan penanggulangan stunting. Sasarannya
adalah remaja dalam program Genre (Generasi Remaja)

Kegiatan 2.7 Pemberdayaan Kelompok Masyarakat di Kampung KB untuk
Pencegahan Stunting

Kegiatan ini bertujuan membangun komitmen pemerintah desa/kelurahan melalui
inisiasi Kampung KB vyang dilanjutkan dengan memilih kader KB dan
memberikan pelatihan agar kader memiliki kemampuan mengedukasi
masyarakat. Kegiatan ini dilaksanakan di level desa/kelurahan di kota yang
dibimbing oleh mitra.
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Kegiatan 2.8 Pendampingan Pelaksanaan Edukasi PKBR dan BKR di PIK
Remaja

Kegiatan ini bertujuan memberikan penguatan kepada kelompok remaja yang
tergabung dalam PIK R melalui edukasi PKBR dan PKR agar remaja memiliki
kemampuan mengedukasi kelompok remaja yang lebih luas. Kegiatan ini
dilaksanakan di level kabupaten dengan desa/kelurahan yang ditentukan oleh
mitra. Selanjutnya kegiatan ini dibimbing oleh mitra.

Kegiatan 2.9. Monitoring, Evaluasi dan Penyusunan Laporan

Kegiatan monitoring dan evaluasi ini bertujuan untuk memantau pelaksanaan
kegiatan di 10 kabupaten/kota untuk memastikan teknis kegiatan berjalan efektif.
Monitoring dan Evaluasi dilakukan oleh PIC Provinsi dan tim perguruan tinggi
pengusul. Kegiatan penyusunan laporan melibatkan seluruh PIC kabupaten dan
tim pelaksana perguruan tinggi.

Pilar 4: Peningkatan Ketahanan Pangan dan Gizi pada Tingkat Individu,
Keluarga dan Masyarakat

Kegiatan 3.1 Persiapan Pelatihan Pendamping Mahasiswa untuk Intervensi
Spesifik

Kegiatan ini bertujuan memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada tim
pelaksana mahasiswa agar dapat melakukan pendampingan keluaraga dalam
intervensi gizi spesifik meliputi konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) pada ibu
hamil, konsumsi PMT dan status gizi ( berat badan) pada ibu hamil dan anak
baduta dengan status Gizi Kurang, pemberian ASI Eksklusif dan MP ASI pada
bayi dan balita dan partisipasi masyarakat (D/S) dalam program pemantauan
pertumbuhan. Kegiatan ini berlangsung selama 4 hari yang dilaksanakan secara
luring pada di Kabupaten Muara Enim. Para PIC perguruan tinggi bertindak
sebagai pelatih (trainer) dan mahasiswa yang dilibatkan sebanyak 27 orang.
Melalui pelatihan ini, tim pelaksana mahasiswa mampu menjadi pendamping
keluarga di desa lokus stunting. Peserta TOT akan ditugaskan selama 30 hari di
desa lokus stunting di Kabupaten Muara Enim.

Kegiatan 3.2. Pelaksanaan Pendampingan Keluarga oleh Mahasiswa

Kegiatan ini melibatkan mahasiswa yang sudah mengikuti Training of Trainer
(TOT) dengan terlebih dahulu melakukan observasi dan pengecekan keadaan
sesuai kriteria sasaran untuk penetapan keluarga yang akan didampingi. Kader
dan dosen pendamping untuk wilayah lokus di Kabupaten Muara Enim ikut serta
mendampingi mahasiswa dalam melaksanakan tugas pendampingan.
Mahasiswa melakukan penyuluhan atau konseling pada sasaran atau
orangtuanya secara intensif dan bertahap termasuk melakukan praktek untuk
terkait topik yang diberikan. Pendampingan bisa dilakukan secara berkelompok
dalam bentuk kelas ibu dan atau mendatangi rumah keluarga sasaran tergantung
kesepakatan sehingga pendampingan berjalan kondusif. Pendampingan
dilakukan selama 30 hari oleh mahasiswa dan pendampingan oleh dosen
dilakukan setiap minggu (5 kali dalam 1 bulan) di 4 lokus Desal/wilayah kerja
Puskesmas. Mahasiswa melakukan edukasi menggunakan gambar dan alat
peraga/media penyuluhan agar informasi lebih mudah dipahami sasaran juga
melakukan demo masak untuk menjelaskan porsi makan dan keberagaman
sumber pangan local untuk mencegah stunting. Khusus pendampingan pada
penimbangan bulanan dilakukan dengan mengikut sertakan kader posyandu
dengan alat stadiometer yang dipinjam dari puskesmas. Melalui proses ‘“transfer
of knowledge” ini diharapkan kader mampu secara mandiri melaksanakan
pendampingan keluarga dalam intervensi spesifik. Pada kegiatan ini, PIC
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provinsi dan kabupaten/kota berperan sebagai narasumber dan tim pelaksana
perguruan tinggi mempersiapkan teknis pelaksanaan pada saat kegiatan
berlangsung dan mahasiswa sebagai pendamping teknis di wilayah lokus.

Kegiatan 3.2. Pelaporan dan Diseminasi Hasil Kegiatan Pendampingan oleh
Mahasiswa untuk Intervensi Spesifik

Kegiatan ini bertujuan menyampaikan hasil pendampingan keluarga untuk
intervensi spesifik bagi kelompok sasaran yang telah dilakukan mahasiswa dan
PIC Kabupaten beserta tim Perguruan Tinggi. Sebelum didiseminasikan ke
pengambil kebijakan di tingkat kabupaten, internal PIC Kabupaten dan tim
Perguruan Tinggi melakukan koordinasi awal untuk penyusunan laporan. Luaran
dari kegiatan pendampingan ini berupa Jurnal Internasional Bereputasi dan
Jurnal Pengabdian Masyarakat terakreditasi Sinta 4.

Pilar 5: Penguatan dan Pengembangan Sistem, Data, Informasi, Riset dan
Inovasi (MANAJEMEN DATA)

Kegiatan 4.1 Penyamaan Persepsi tingkat Provinsi tentang Konsep Smart
Village

Kegiatan ini direncanakan pelaksanaannya secara daring dengan mengundang
peserta dari 5 OPD di Musi Banyuasin yang menjadi sasaran program. Kegiatan
ini bertujuan untuk menyamakan persepsi dan juga menggalang dukungan dari
pemerintah daerah serta lintas sektor dalam pelaksanaan program di kabupaten
serta memetakan lokasi stunting. Tim PIC kabupaten/kota bertindak sebagai
moderator dan PIC provinsi dan dinas terkait sebagai narasumber, serta tim
pelaksana perguruan tinggi akan mempersiapkan materi, lokasi, dan teknis
pelaksanaan pada saat kegiatan berlangsung.

Kegiatan 4.2 Penyamaan Persepsi pada Mahasiswa Konsep Smart Village
di tingkat Kabupaten

Kegiatan ini direncanakan pelaksanaannya secara luring untuk membekali
mahasiswa tentang pengembangan smart village dan bertempat di Kabupaten.
Jumlah mahasiswa yang terlibat sebanyak 168 orang. Tim PIC kabupaten/kota
bertindak sebagai moderator dan PIC provinsi dan dinas terkait sebagai
narasumber, serta tim pelaksana perguruan tinggi akan mempersiapkan materi,
lokasi, dan teknis pelaksanaan pada saat kegiatan berlangsung.

Kegiatan 4.3 Pelaksanaan FGD tingkat Kabupaten untuk Menggali
Pemahaman Sasaran mengenai Konsep Smart Village

Kegiatan ini bertujuan untuk menggali besaran masalah, akar permasalahan, dan
komitmen sasaran terhadap penanggulangan stunting menggunakan konsep
smart village melalui diskusi kelompok terarah (Focus Group Discussion).
Pelaksanaan FGD tingkat Kabupaten ini dirancang oleh tim perguruan tinggi,
sebagai sistem tanggap darurat di level desa/kelurahan berdasarkan informasi
variabel demografi dan geografis kasus stunting di masing-masing
desa/kelurahan lokus stunting. Beberapa variabel yang dimasukkan dalam
sistem informasi antara lain gambaran umum desa, administrasi, validasi
kependudukan, distribusi kasus stunting di tingkat kabupaten. Kegiatan ini akan
melibatkan mahasiswa dari perguruan tinggi, kader posyandu, penanggung
jawab system informasi stunting di puskesmas dan tim pendamping perguruan

tinggi.

Kegiatan 4.4 Penyelenggaraan Konsep Smart Village
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Kegiatan diawali dengan grand tour (observasi) pada lokasi prioritas penanganan
stunting. Implementasi program kerja mengacu pada konsep desa pintar (smart
village) yang di desain sebagai rangkaian program pencegahan stunting di
Kabupaten Banyuasin yang berdasarkan pada masyarakat yang smart (smart
community), ekonomi yang smart (smart economy), dan lingkungan yang smart
(smart environment). Selanjutnya hasil kegiatan akan dipublikasikan dalam
bentuk Jurnal Internasional Bereputasi dan Jurnal Pengabdian Masyarakat Sinta
4

Kegiatan 4.5. Registrasi, Verifikasi, Validasi dan Pemutakhiran Data
Kegiatan ini dilakukan oleh mitra BKKBN, mulai dari pengumpulan data di tingkat
desa dengan menggunakan Formulir Pendukung Vervall Stunting (Formulir New
Siga: BKB, BKR,PIK R, dan YAN KB) oleh kader. Kemudian data yang didapat
diverifikasi di tingkat keccamatan/kabupaten selanjutnya dilakukan pengolahan
data berdasarkan indikator stunting.

Narasumber/tenaga ahli yang dilibatkan

No. | Kualifikasi Kompetensi Institusi
narasumber/tenaga ahli

1. | S2 Bidang Kesehatan Masyarakat Dinas Kesehatan
Kabupaten/Kota

2. | S2 Bidang Pengendalian Penduduk, | BKKBN Kabupaten/Kota

Bidang Keluarga Sejahtera
Pemberdaan Keluarga dan
Bidang Penggerakan

3. | S2 Bidang ketahanan pangan Dinas Pertanian
4., | S2 Bidang terkait sesuai dengan Perguruan Tinggi FRI
latar belakang PIC Provinsi dan
Kabupaten
Peserta
No. Jumlah Peserta Latar Belakang | Asal Institusi
1. | 160 mahasiswa S1 Kesehatan Mahasiswa di 8
Masyarakat/Lainya | Kabupaten
2. | 27 mahasiswa Diploma Il Gizi Poltekkes Kemenkes
Palembang
3. | 13 mahasiswa S1 limu Komputer | UIGM
4. | 160 orang (unsur OPD) ASN/ Non ASN di 8 Kabupaten
5 480 orang (Camat, ASN/ Non ASN/ di 8 Kabupaten
Lurah/Kades/Perangkat umum
Desa)
6. | 480 orang (Perangkat Desa, | ASN/ Non ASN/ di 8 Kabupaten
Bidan Desa, Kader umum
Posyandu, Kader KPM/KB)
7. | 180 orang (Masyarakat umum di Kabupaten Muara
umum, kader,lbu hamil, ibu Enim
menyusui, ibu bayi/balita)
8. | 120 orang masyarakat umum di Kabupaten
Banyuasin
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Aktivitas

Bulan

Apr | Mei | Jun

Aktivitas Pilar 1 dan

Pilar 3

Aktivitas Pilar 2

Aktivitas Pilar 4

Akvitas Pilar 5

Rincian Anggaran

Buat rincian anggaran yang diperlukan dalam pelaksanaan kegiatan ini dengan
mengacu pada ketentuan yang berlaku dan sesuai dengan hasil berita acara
verifikasi kelayakan program.

Besaran dana dan sumbernya (ribuan

Aktivitas Komp_onen Rupiah)

Pembiayaan MF PT Mitra
DIKSI/DIKTI

Aktivitas Pilar 1 | Honorarium 29.424.000

dan 3 Ketua, Anggota

(Peningkatan Tim Peneliti dan

Komitmen dan Tim Pelaksana

Visi PT

Kepemimpinan Koordinasi awal 6.800.000

serta antara PIC

Konvergensi Provinsi, PIC

Intervensi Kabupaten/Kota

Spesifik dan dan tim

Intervensi pelaksana untuk

Sensitif di tingkat | persiapan

Pemerintah pelaksanaan

Daerah kegiatan di 8

Kabupaten/Kota, | kabupaten/kota

dan Pemerintah | Penyamaan 146.208.000

Desa)

persepsi dan
pendampingan
penguatan
komitmen
pemerintah
daerah dan lintas
sektoral terkait
upaya
penanggulangan
stunting
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Curah pendapat 287.408.000
(Focus Group
Discussion)
terkait akar
masalah dan
solusi
penanggulangan
stunting tingkat
kabupaten,
kecamatan dan
desa

Penyusunan 66.041.918 60.000.000
policy brief oleh
tim pelaksana

Diseminasi policy | 66.998.000 73.680.004
brief bersama
Pemerintah
Daerah
Kabupaten/Kota
dan Pemerintah
Desa serta lintas

sektoral
Aktivitas Pilar 2 | Penyamaan 10.350.000
(Peningkatan Persepsi Tingkat
Komunikasi Kabupaten Kota
Perubahan tentang
Perilaku dan Komunikasi
Pemberdayaan Perubahan
Masyarakat ) Perilaku dan
Pemberdayaan
Masyarakat untuk
Pencegahan
Stunting
2 Pelatihan 158.208.000
analisis situasi
dan

pendampingan
desa kepada tim
pelaksana
mahasiswa (TOT)

Orientasi 324.308.000
peningkatan
kemampuan
kader posyandu
dalam percepatan
penurunan
stunting tingkat
kabupaten/kota

11
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Penyelenggaran
Pendampingan
dan Pemantauan
oleh Mahasiswa

418.000.000

Kampanye
Penanggulangan
Stunting Tingkat
Provinsi

463.703.858

Pembuatan
Media Promosi
dan KIE Genre

16.500.000

Pemberdayaan
Kelompok
Masyarakat di
Kampung KB
untuk
Pencegahan
Stunting

956.800.056

Pendampingan
Pelaksanaan
Edukasi PKBR
dan BKR di PIK
Remaja

482.450.000

Penyusunan dan
Pelaporan

45.692.000

Aktivitas Pilar 4
(Peningkatan
Ketahanan
Pangan dan Gizi
pada Tingkat
Individu,
Keluarga dan
Masyarakat

Persiapan
Pelatihan
Pendamping
Mahasiswa untuk
Intervensi
Spesifik

51.220.000

Pelaksanaan
Pendampingan
Keluarga oleh
Mahasiswa

331.900.000

Pelaporan dan
Diseminasi Hasil
Kegiatan
Pendampingan
oleh Mahasiswa
untuk Intervensi
Spesifik

16.880.000

Aktivitas Pilar 5
Penguatan dan
Pengembangan
Sistem, Data,
Informasi, Riset
dan Inovasi
(MANAJEMEN
DATA)

Penyamaan
Persepsi tingkat
Provinsi tentang
Konsep Smart
Village

8.200.000

Penyamaan

165.324.000

12
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Persepsi pada
Mahasiswa
Konsep Smart
Village di tingkat
Kabupaten

Pelaksanaan
FGD tingkat
Kabupaten untuk
Menggali
Pemahaman
Sasaran
mengenai Konsep
Smart Village

109.072.000

Penyelenggaraan
Konsep Smart
Village (Smart
Governonce,
Smart
Community,
Smart Economy,
Smart
Environment)

107.600.000

Registrasi,
Verifikasi,
Validasi dan
Pemutakhiran
Data

308.150.000

Sub Total

2.361.283.918

2.361.283.918

Grand Total

4.722.568.836

Catatan penting:

Format KAK pada saat diunggah dalam sistem jadikan satu dokumen file

berbentuk pdf.
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BERITA ACARA HASIL PENBAHASAN
VERIFIKASI KELAYAKAN PROGRAM DAN ANGGARAN PROGRAM MATCHING FUND
TAHUN ANGGARAN 2022
DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN TINGGI, RISET, DAN TEKNOLOGI
KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAY AAN, RISET, DAN TEKNOLOGI

Pada har Jumal tanggal 3 Juni 2022 melalu media Zoom Video Conference telah dilakukan
pambahasan usulan program dan anggaran Mafching Fund tabun 2022

Mama PT

Pengusul

Judul Program

|

HAMZAH HASYIM

UNIVER

SITAS SRIWIIAYA

OPTIMALISASI POTENSI

: MASYARAKAT DALAM PENCEGAHAN
STUNTING MELALUI LINA PILAR DI PROVINSI SUMATERA SELATAN

Berdasarkan hasd pembahasan dengan mempertimbangkan a) kelayakan implementas| program; b)
kelayakan usulan anggaran; c) kesiapan pengadaan dan pelaksanaan program: dan d) kebelehjadian
pencapaian luaran dan indikator kinerja yang ditargetkan, maka disepakati beberapa hal berikut:

1. Luaran Program & Indikator Kinerja Utama (KL}

ang berhasil maraih
prestasi minimal fingkat
nasicnal
dalam & tahun terakhir

) Basaline |
No Luaran Target Capaian IKU Terkait KU Target IKLU
Jumiah mahasiswa yang (160 mahasiswa Unsri IKLZ TEB1 (1BUTBET) =
mendapatkan H 1008 =
1 pengaiaman 20 sksdi [ Torasiswa Poltekkes 2,08%
Juar kampus 15 mahasiswa LIGM
200 total mahasiswa
Lumilah dosen yang |1 4 dosan unsri [ AR 263 (14/263) = |
berkegiatan tri dharma di 100% =5,3%
kampus lain, di OS 100, 31 dosen luar unsri
ekerja sebagai prakfisi 45 tolal dosen
i duria indusin, atau
3 membina mahasiswa

Finl-1



|
UNSRI:

miah luaran penelitian IKLIS {37} x
an pengabdian kepada | AN 100%=
asyarakal per dosen, antikel jumal intemasiona 42 85%,
4 reputasi, 2 artikel jurna
ng berhasil iiaal Sinta 2
endapatkan rekognisi [0 o eaias
ntermasional alau
iterapkan alah ;
syarakat Polekkes:
1 artikal jumal internasional
bereputasi
3
LIGM:
1 arikel jurnal internasional
bereputasi
(Total 3 arike| |urral
international bereputasi dan
k?u 2 artiked jumal
akreditasi SINTA 2
Jurrilah luaran penelitian (UNSRI: IKL5 (1M x
dan pengabdian kepada . 100%=
: 1 antikel jurnal pangabdian
masyarakat per cosen, . 14,3%
ang berhasil ng:rahat terakraditasi
endapatkan rekognisd
nternasional atau
dierapkan olah .
masyarakat Pollekkes:
£ artikel pengabdian
masyarakat terakreditas:
Sirta 4
4
LM |
2 artikel pengabdian
masyarakat terakreditasi
[Sinta 4
Total 5 journal pengabdian
pada masyarakat
erakreditasi Sinta 4
Program studi program ﬁ program siudi di UNSRI KLIE (480} x
ana yang 100% =
5 E:ﬂhﬂnakan kerja 2 program sludi di luad 6,66%

a dengan mitra

LINERI

ot |

hal-2




2. Rencana Anggaran Biaya yang Disetujui

No | n:h:.:q Komponen | Volume | DanaDIKTI | DanaPT | Dana Mitra

1 | Honorarium 20.424.000) 1 J

2 | Biaya Operasional | 4.539.851.838| 1 v J

3 | BiayaProduksi |  107.600.000 1 v

4 :‘;;‘;::““"“"‘“ | asss2000| 1 v |
B oo D e

3. Perincian masing-masing komponen biayva Malching Fund 2022 dan jadwal kegiatan terampir
menjadi satu kesaluan yang hidak lerpisshkan dari Dokumen Berita Acara ini

4. Bersadia melaksanakan:

1.
2.

3.

Pengadaan barang dan [@sa dengan mengikuti aturan pemerintah.

Pengadaan barang dan jasa yang menguiamakan produk dalam neger (FDM) sesua
Instruksi Presiden No. 2 tahun 2022 Percepatan Peningkatan Penggunaan Produk Dalam
MNegern dan Produk Usaha Mikro, Usaha Kecll, dan Koperasi Datam Rangka Menyukseskan
Gerakan Nasional Bangga Buatan Indonesia Pada Pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa
Pemerintah.

Pengelolaan/pelaporan keuangan sesuai dengan ketentuan peraturan perundangan

5. Hal-hal spesifik lainnya yang harus dilakukan'diperbaiki sebagal persyaratan perselujuan
implementasi proposal Program Malching Fund Tahun 2022 sebagai berilout:

1. Melengkapi tentang kepamilikan HKI (dijeiaskan dalam propasal)

2. Menjelaskan terkait jumiah mshasiswa stau dosen yang teribat dalam seliap akiivitas,
bidang keilmuannya, rencana wakiu pelaksanaan setiap aktivitas dan evaluasi
keberanjutan program.

3, Melengkapi KAK disesuaikan dengan akiivitas dan rincian anggaran dana yang dibutuhkan

4, Biodata tim perlu dilengkapi dengan tanda tangan

Proposal perbalkan sesual dengan hasil Pembahaszan Verifikasi Kelayakan Program dan
Anggaran pada tanggal 18 Juni 2022, dikinm dalam bentuk .pdf ke alamat sural
sekrataratffedaireka id paling lambat 3 (liga) hari setelah Berita Acara ini ditandatangant dan

distempel (khusus uniuk perguruan tinggl dan mitra)
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7. Dokumen yang harus dilengkapi dan diunggah pada plafform Kedaireka id sebagai persyaratan
pasca verifikasi kalayakan adalah sebagai berkut:

g.

b

Revisi proposal sesusi saran pada saat verifeasi kelayakan;

Revisi rancangan anggaran biaya sesuai rekomendasi saat verfikasl kelayakan dalam format
XLSX;

Revisi surat pemyataan bermeteral lerkalt komitmen mitra dalam penvenaan dana tunai [cash)
danfatau bentux lain yang dapat divkur dengan ueng (in-kind) yang dilempikan bersema
Parnanpan Kerja Sama (PKS) perguruan tinggl dengan mira basarta lampiran tannya;
Pengaturan kepemilikan kekayaan intelektual (inellectual Property Rights, IPR) diserahkan
sasual peranjiankomiimen amara perguruan tinggl dan mitra sesuai dengan ketentuan
perundang-undangan yang berfaku;

Jadwal pelaksanaan kegiatan yang disesuzikan dengan proposal pesbaikan dalam format
XLEX,

Kerangka acuan kagiatan yang disesuaikan dengan proposal perbaikan dalam format PDF;

Berita acara verifikasi kelayakan ini yang sudah ditandatangani oleh semua tim pengusul dan
evaluator,

Palembang, 19 Juni 2022
Tim Pengusul,

MNarria

Tanda tangan & stempeal Jabatan

Hetua Pelaksana

Mengetanul VWasll Rekior 1

W
2 Mely Murniati; S.P. }Rﬁ_:

dngaata Tim

4. Fabriansyah, M ¥om

= el Anggals Tim

R R



\ /Anggota Tim
4 |Susyani, S.Si.T, M.Kes 3
-—:I’\'J:}b-.;_,
Anggota Tim
5. [Nenny Wahyuni, S.P., M.Si
. Dr. Nur Alam Fajar, S.Sos, Anggota Tim
" |M.Kes. " iy +
A IAnggota Tim
7. |dr. Delia Yusfarani, M.Kes
8. [Muhammad Nizar, M.Si. N MAANL/ T Anggota Tim
5 Dr. Yentri Anggeraini, S.Pd, i e Anggota Tim
i e -
M.Pd. da #
10. |Dr. Hj. Tien Yustini, SE. M. Si ,_ﬁ, Anggota Tim
11. |Dr. Hardiyansyah, M.Si. /%’W? Anggota Tim
) _— Anggota Tim
12. |Dr. Misnaniarti, SKM, MKM arc‘ a
13. |Dr. Sri Rahayu. SE. MM P., Anggota Tim
/ ! Anggota Tim
14. |Ferry Putrawansyah, M.Pd A\
- Dr. Ahmad Gawdy Prananosa, /Anggota Tim
~ M.Pd
PENDY,
_ 4 A
- Dr. Ir. Dwi Listyawardani, M.Sc. / oo \* BKKBN
Dip.Com M okkbn g‘
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Tim Pembahas,

Mama Tanda Tangan
7 Evaluator
2, Evaluator
3 Evaluator
4, Evaluator
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